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Pendahuluan: Obstetric Anal Sphincter Injuries (OASIS) merupakan salah satu komplikasi luaran partus
pervaginam yang cukup sering ditemukan, mencapai 4,53% dari total persalinan pervaginam. Kejadian
OASI S juga dikaitkan dengan peningkatan risiko inkontinensiafekal (IF) yang berpengaruh terhadap
kualitas hidup seseorang. Pada penelitian ini akan dijabarkan karakteristik dari pasien yang mengalami
OASIS di RS Tersier di Jakarta pada tahun 2014-2016 dan luaran inkontinensiafekal pada populasi tersebut.

Metode: Penelitian ini merupakan studi deskriptif karakteristik pasien pascareparasi OASIS di RSUPN
Cipto Mangunkusumo, RS Persahabatan, dan RS Fatmawati tahun 2014- 2016. Dari total 234 pasien, 58
pasien berhasil dihubungi dan diwawancara dengan kuesioner RFIS untuk mengetahui [uaran inkontinensia
fekal. Dari 58 pasien, 16 pasien datang untuk USG tranperineal untuk penilaian otot sfingter ani pasca
reparasi. Data dianalisis menggunakan SPSS 20.

Hasil Penelitian: Dari total 234 sampel, rerata usia pasien adalah 26,64 tahun, dengan rerata IMT 23,4
kg/m2. Sebagian besar pasien (67,5%) adalah primipara, dengan rerata durasi partus kalall selama 45,1
menit. Tindakan episiotomi dilakukan pada 40,6% pasien, persalinan spontan pada 153 (65,4%) pasien,
dengan rerata berat lahir 3217 gram. Dari 58 pasien yang bisa dihubungi, keluhan inkontinensia fekal
didapatkan pada 3 orang (5,2%) pasca OA SIS dengan berbagai tingkat keparahan (ringan, sedang, dan
berat). Dari 16 pasien yang datang untuk USG, ditemukan defek pada EAS pada 3 pasien, dan |AS pada 2
pasien. Kelima pasien tersebut tidak memiliki keluhan IF.

Diskusi: Penelitian ini merupakan studi deskriptif terhadap karakteristik pasien dengan OASIS, dan juga
sebagai studi awal terhadap kejadian inkontinensiafekal pada populast OASIS. Didapatkan 3 dari 58 pasien
pascareparasi primer OASIS mengalami inkontinensiafekal. Angkaini cukup rendah dibandingkan studi
lain. Hal ini dapat disebabkan adanya perbedaan populasi penelitian. Pasien dengan keluhan IF yang
memiliki sfingter ani yang intak pada penelitian ini menunjukkan bahwa kontinensiatidak hanya
dipengaruhi oleh sfingter ani, namun juga faktor lain seperti otot dasar panggul dan persarafan disekitarnya.
Kesimpulan: Luaran dari reparasi primer OA SIS ditemukan beragam dari penelitian ke penelitian.
Karakteristik pasien memiliki peran yang penting dalam menentukan angka kejadian OA SIS dan juga luaran
pasca reparasi. Untuk mengetahui hal tersebut, diperlukan penelitian lanjutan dengan jumlah sample yang
lebih besar.
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Introduction: Obstetric Anal Sphincter Injuries (OASIS) is a quite common complication of vaginal
delivery. It reaches 4,53% from total vaginal delivery. OASIS is associated with an increased risk of fecal
incontinence, which affect one's quality of life. The incidence of OASIS and fecal incontinence differs from
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one study to the others. In this study, characteristics of patients with OASISin tertiary hospital in Jakarta
year 2014-2016 and fecal incontinence outcome among those patients will be described.

Methodology: This study is a descriptive study for characteristics of OASIS patients after primary repair in
Cipto Mangungkusumo Hospital, Persahabatan Hospital and Fatmawati Hospital from year 2014-2016.
From total 234 patients, only 58 patients could be contacted, and interviewed using Revised Fecal
Incontinence Score (RFIS) questionnaires. From total 58 patients, only 16 patients came for further
transperineal utlrasound. Data were analized using SPSS 20.

Results: From total 234 patients, mean patient's age is 26.6 years old, with mean BMI 24.8 kgm2. Most of
the patients are nulliparous (67,5%), with median duration of second stage of labor 45 minutes. Episiotomy
was not performed on most patients (59.4%), and most of them underwent spontaneous vaginal delivery
(65,4%), with mean baby birthweight 3217 grams. From 58 patients that could be contacted, 3 patients had
fecal incontinence complaint (5,2%). From those 58, 16 came for transperineal ultrasound examination, and
anal sphincter defects were found in 5 patients, 3 with EAS, and 2 with IAS. All 5 patients did not have any
fecal incontinence symptoms.

Discussion: This study is a descriptive study of OASIS patient's characteristics and also as a preliminary
study for the incidence of fecal incontinence among OA SIS population in Jakarta. The number of fecal
incontinence in this study can be considered low (3 out of 58), compared to others. This could be due to
differencesin study population. Patient with fecal incontinence who has intact anal sphincter in this study
shows that incontinence is influenced not only by anal sphincter, but also by other factor such as pelvic floor
muscle and surrounding nerve innervation.

Conclusion: The outcomes of primary reparation of OASIS are varied within studies. Patient's
characteristics might play an important role in influencing the incidence of OASIS as well as the outcome
after reparation. A further study with abigger sampleis necessary.



